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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan
‘o dari mengingat Allah. Barang siapa yang berbuat demikian mereka itulah orang-orang
vang merugi’ (QS. Al Munafiqun: 9)

| rang yang mandul sering dikonotasikan dengan orang yang tidak mempunyai ketu-

O runan atau anak meskipun telah sekian lama berumah tangga. Kemandulan dalam
pengertian ini sebenarnya amat sempit. Kemandulan lebih bermakna substantif,

~wm ketidakmampuan seseorang maupun kelompok untuk memanfaatkan potensi yang ada
~usz mereka. Mereka yang dianugerahi anak, ternyata ada yang tidak dapat mengambil
wasiaat dari anak tadi serta tidak mampu mengembangkan potensi anak itu. Orang yang
s=wmu kadang hanya sekedar kebanggaan gelar dan tidak menghasilkan pemikiran apa-apa.
“wen masih lumayan daripada beli gelar tetapi nol dalam bidang yang digelarinya itu. Mereka
‘e kaya raya kadang juga tidak mampu mengambil manfaat dari kekayaan itu. Bahkan harta

¢ justru dapat menjerumuskan pemiliknya ke jurang kehinaan dan penderitaan yang
seepanjangan.

Anak merupakan anugerah, amanat, dan sekaligus investasi dan potensi yang tidak
“atasi oleh dimensi waktu. Hal ini sangat tergantung sejauh mana kemampuan orang tua
“is memberikan pendidikan agama, ketrampilan, maupun ilmu pengetahuan kepada putra-
swswva 1. Apabila orang tua mampu memberdayakan potensi (dalam arti luas), maka anak-
W tu akan memberikan manfaat di dunia ini dan akhirat nanti. Oleh karena itu anak-anak
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merupakan investasi jangka panjang. Namun
demikian, anakpun dapat Jjuga menjadi fitnah/
cobaan bagi orang tua. Dalam hal ini Allah
berfirman :
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“Sesungguhnya  hartamu  dan  anak-
anakmu hanyalah cobaan (bagimu) dan disisi
Allah-lah pahala yang besar” (QS. Atta-
ghabun: 15)

Harta yang diburu oleh hampir setiap
orang siang malam itu di satu sisi mungkin
menjadi kenikmatan, tetapi di sisi lain justru
mencelakakan. Apabila manusia mampu
memberdayakan dan memanfaatkan harta
mereka sesuai tuntunan agama, maka Insya
Allah harta itu akan menjadi kendaraan ke-
selamatan di dunia ini dan di akhirat nanti.
Sebaliknya apabila manusia itu tidak mampu
memanfaatkan harta itu dengan sebaik-baik-
nya, maka justru akan menjadi malapetaka
bagi pemiliknya. Hidup mereka seolah-olah
dikejar-kejar, merasa tidak aman di kawasan
yang aman, merasa dicurigai bila orang me-
mandangnya serta tidak berani keluar rumah
meskipun mungkin dulu sangat dihormati.
Kehidupan dunia yang fatamorganis, percu-
ma, main-main dan merupakan kehidupan
yang mandul apabila tidak mampu meng-
ambil manfaat dari kehidupan itu. Firman
Allah SWT. Menyatakan :
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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan
kehidupan dunia tetupi amalan-amalan yang
kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk men-
Jjadi harapan” (QS. Al Kahfi: 46)

IImu pengetahuan yang dihasilkan ma-
nusia di abad informasi ini sebenarnya juga
merupakan masalah tersendiri bagi kehi-
dupan mereka. Produk ilmu pengetahuan se-
mestinya untuk mencapai kesejahteraan dan
kenikmatan masyarakat. Namun demikian
betapa banyak, dengan ketinggian ilmu yang
mereka miliki justru untuk mengakali orang
lain. Hukum semestinya untuk keadilan, akan
tetapi kadang justru untuk permainan. Malah
yang lemah kadang harus kalah dan dianggap
salah, meskipun sebenarmnya dia itu benar.
Kebijakan-kebijakan yang dibuat akal sepin-
tas untuk si lemah, si penderita dan wong ci-
lik. Akan tetapi ujung-ujungnya justru yang
lebih untung adalah pembuat kebijakan itu
sendiri dan mereka yang terkait.

Produk ilmu pengetahuan tidak harus
berupa kebijaksanaan, keputusan, maupun
manajerial. Akan tetapi bagaimana mereka
itu- mengembangkan pemiikiran-pemikiran
demi kesejahteraan masyarakat banyak dan
bukan sekedar fantasi. Hal-hal seperti ini
kadang kurang disadari oleh para ilmuwan
sehingga betapa banyak para pakar di negeri
ini meninggal tanpa meninggalkan pemikiran
maupun karya tulis yang berarti. Kalau gajah
mati meninggalkan gading, harimau mati
meninggalkan belang, lalu kalau ilmuwan
meninggal akan meninggalkan apa ? Maka
wajar pula apabila dikatakan bahwa ilmu
pengetahuan yang tidak dikembangkan itu
ibarat pohon yang tidak berbuah.

Kemandulan tidak saja menimpa pada
masalah keturunan, kekayaan, dan ilmu pe-
ngetahuan, akan tetapi kekuasaanpun dapat
terkena kemandulan ini. Sebab seseorang
yang sedang berkuasa ternyata tidak ada ke-




+ Risalah Jum’at

bijaksanaan yang membawa pada kemasla-
hatan masyarakat. Kekuasaan yang diama-
natkan justru untuk kepentingan diri, kepen-
tingan keluarga, kelompok, serta kroni-kro-
ninya. Rasulullah SAW menyatakan tentang
hakikat kemandulan dalam salah satu ha-
ditsnva :
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“Tahukah kamu sckalian apa yang di-
maksud dengan orang mandul? Kami (para
sahabat) menjawab, “ialah mereka yang ti-
dak mempunyai keturunan atau anak”. Ke-
mudian Rasulullah SAW bersabda: Yang di-
maksud orang mandul ialah orang yang
mempunyai anak, kemudian ia mati tanpa
memperoleh suatu kebaikanpun dari mereka
(anak-anaknya). Kemudian beliau bertanya
lagi “Tahukah kamu siapa yang disebut mis-
kin itu? Mereka (para sahabat) menjawab
“ialah mereka yang tidak memiliki harta?.
Kemudian Nabi Muhammad SAW bersabda:
orang yang miskin itu ialah setiap orang
vang punya harta kemudian ia mati tanpa
memperoleh suatu  kebaikan pun dari
hartanya itu”. (HR. Ahmad).
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Pemanfaatan anak bukan berarti eks-
ploitasi seluruh potensi anak untuk orang tua,
akan tetapi suatu sikap dan perilaku anak
yang dapat memberikan kemanfaatan kepada
orang tua dalam arti luas. Anak yang di-
maksud ini adalah anak yang sholeh yang
diharapkan memberikan manfaat pada diri
sendiri maupun kepada orang tua.

Betapa banyak anak-anak manusia yang
nampaknya berhasil dalam jabatan, karir, dan
ternyata tidak mendatangkan manfaat apa-
apa kepada orang tuanya. Banyak disaksikan
kejadian dalam masyarakat bahwa ada je-
nazah yang terpaksa ditunda pemakamannya
karena menunggu anak-anaknya dari jauh.
Ternyata begitu tiba di hadapan jassad orang
tuanya, merekapun tidak bisa atau tidak mau
memandikan, mengkafani, apalagi berdoa
serta menshalatkan untuk orang tuanya itu.
Justru kegiatan-kegiatan ini dilakukan oleh
orang lain. Anak-anak itu memang tidak
mengetahui bagaimana berdoa maupun me-
laksanakan shalat jenazah untuk orang tuanya
karena memang tidak pernah dididik agama
Islam. Mereka justru disekolahkan di sekolah
non Islam dengan alasan mengejar- NEM
tinggi dan lainnya. Akhirnya mereka tidak
paham mana yang musyrik dan mana yang
iman/tauhid. Semua agama dianggap sama
dan benar.

Harta banyak belum tentu mampu me-
nyenangkan dan menyelamatkan seseorang,
bahkan kadang menimbulkan fitnah dan lak-
nat. Beberapa orang dulu berpendapat bahwa
kesehatan dan hukum dapat dibeli, bahkan
pembunuhan dapat ditutup dengan rupiah.
Kini pendapat itu sedang diuji kebenarannya.
Mampukah harta itu membendung adanya.
tuntutan keadilan dan kebenaran? Mereka
yang kaya dan tidak dapat mengambil m.an-
faat dengan kekayaan itu dapat dikatakan
sebenarnya miskin atau mandul dalam hartz
Kejadian ini sering menimpa orang-orang
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yang menumpuk harta hanya sekedar menu-
ruti hawa nafsu, kesombongan, kebanggaan,
dan gengsi. Harta itu tidak digunakan untuk
kebaikan dan kemaslahatan orang lain.
Akhirnya begitu meninggal justru harta itu
menjadi sumber fitnah dan laknat. Orang-
orang yang beriman diingatkan oleh Allah
agar tidak lengah dan lalai terhadap anak dan
harta.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi diharapkan membawa kesejahte-
raan kepada manusia. Namun demikian di
balik itu terselip kebanggaan dan kehormatan
dengan menyandang berbagai gelar. Orang
kadang begitu bangga dengan gelar meskipun
tak punya prestasi dan kedudukan apa-apa.
Dari pengejaran kebanggaan yang hampa ini
muncullah jual beli gelar atau menempuh
jalan pintas serta melanggar etika akademis.

[imu pengetahuan akan lebih bermakna
apabila disampaikan dan dikembangkan ke-
pada orang lain melalui tulisan maupun lisan.
Karya tulis yang menyebar lebih luas kiranya
akan lebih manfaat dari pada hanya disimpan
dalam almari kaca sebagai pajangan ruang
tamu. Rasulullah SAW bersabda: Siapa vang
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memelajari ilmu pengetahuan yang seharus-
nya ditujukan kepada Allah, namun kemu-
dian mereka itu memelajari ilmu pengetahuan
untuk meraih kebanggaan dan kekayaan
dunia, maka orang itu besok pada hari kiamat
tidak akan mendapat baunya surga (HR. Abu
Daud dari Abu Hurairah).

Orang yang tidak dapat mengambil
manfaat dan tidak dapat mengembangkan
ilmunya itupun dapat dikatakan sebagai
orang yang mandul dalam ilmu pengetahuan.
Sebab ilmu yang dimilikinya itu tidak meng-
hasilkan apa-apa. Apalagi dengan gelar-gelar
palsu itu berarti membodohi diri sendiri, se-
bab pada hakekatnya dia tidak mengetahui
apa-apa tentang bidang itu, lalu mengaku (de-
ngan gelar itu) bahwa dia tau dalam bidang
tersebut.

Agar hidup kita tidak mandul, maka per-
lu pemikiran ulang (rethinking) bagaimana
caranya agar hidup dan aktivitas kita itu
memiliki produktivitas dan memiliki mo-
tivasi tinggi. Motivasi/niat ini sangat penting
dalam usaha pencapaian tujuan suatu ak-
tivitas.

Drs. Lasa HS.
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